BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di depan, setelah mengagekatitian
secara seksama tentang “SISTEM IJON DALAM JUAL BHKAN
(Studi Kasus di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowdsabupaten
Kendal)”, maka penulis dapat menarik kesimpulkamagai berikut:

1. Sistem ljon adalah sebuah praktek jual beli ikamgydilakukan di
luar tempat pelelangan ikan di Desa Gempolsewu matan
Rowosari Kabupaten Kendal. Mekanisme sistem ljomasuk ke
dalam praktek ilegal karena tidak sesuai dengaat@an Daerah
No. 10 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Retribasipat
Pelelangan lkan di Kabupaten Kendal. Dimana dirdaja dimuat
dalam pasal 5 bahwa semua hasil tangkapan ikarb vdgjial
secara lelang di TPI namun, dalam praktek sistemdgmua hasil
tangkapan ikan para nelayan tidak dijual secaeamtemelalui TPI
tetapi harus dijual kepada juragan yang meminjamkeodal.
Pinjaman modal dari juragan mengharuskan pargaelmenjual
semua hasil tangkapan ikannya kepada juragan.aBefmilang
melaut para nelayan membawa hasil tangkapan ikakepada
juragan setelah itu ditimbang kemudian diberi uaagpa ada
kesepakatan diantara mereka mengenai harga ikaa.jlagan

merasa berkuasa memberikan harga sesuai dengaginkeinya
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karena mereka merasa yang telah meminjamkan maetzda
nelayan. Tidak seperti jual beli yang dilakukan pdisar pada
umumnya, jual beli ikan dengan sistem ljon dilakukizngan cara
menghadang para nelayan ditepi dermaga sebelumas&mPI

atau disebut sebagai praktek mapak. Nabi saw telalarang

melakukan praktek mapak karena ingin melindunga gagnjual

dari tipu daya dari para pembeli (tengkulak). Jbeli secara
mapak termasuk kedalam jual beli yang fasid kar¢idak

memenuhi ketentuan Islam.

. Menurut hukum Islam jual beli ikan dengan sisteon lfergolong
ke dalam jual beli yang fasid, selain melakukankigla mapak
yang telah dilarang oleh Nabi saw, dari segi akataht
menggabungkan dua akad yaitu akad utang-piutangakiad jual

beli. Dalam hadis telah disebutkan bahwa tidak Ihaklakukan

transaksi utang-piutang dan penjualan dalam waleisamaan.
Sebagian ulama mengatakan jika hanya satu syaatetkan, jika
dua syarat atau lebih tidak dibolehkan, akad demikasid. Selain
itu dari segi penentuan harga para nelayan dipadeg menerima
harga pemberian dari juragan, penentuan hargatsgpéermasuk

fasid, selain tidak memenuhu syarat nilai tukatwdiarga harus
disepakati ke dua belah pihak dan harus disepakatiahnya,

terdapat unsur paksaan, sebab paksaan meniadaldaakeyang

merupakan unsur penting bagi keabsahan jual beli.
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Padahal salah satu syarat jual beli adalah sydsatukar dimana

nilai tukar (harga) harus disepakati oleh kedualbglihak dan

harus disepakati jumlahnya

B. Saran-saran

Munculnya berbagai persoalan ditengah masyarakaenéa
kecurangan yang dilakukan oleh juragan, maka pedanya perubahan
akad yang adil, yang dilakukan oleh kedua belakalpimisalnya akad
Salam. Nelayan dan juragan bisa bekerja sama ddrajaiseperti juragan
memberikan sejumlah uang sebagai harga ikan yangqtdinya kepada
nelayan, semisal sebesar 3 juta rupiah dan nelsgars memberikan ikan
seperti ikan dorang, ikan selar dan ikan lain yg@misnya sama sebesar 5
kwintal, apabila setelah melaut nelayan hanya daeatberikan 4 kwintal
ikan, maka nelayan masih harus memberikan ikan deeparagan
sebanyak 1 kwintal sampai jumlahnya mencapai 5 talvinDengan
kerjasama seperti ini nelayan dan juragan tidak akarugikan salah satu
pihak, selain harga yang diberikan sesuai dengeatry@ ikan dan uang
diterima di majlis akad sehingga bisa digunakamukimbodal melaut dan
bentuk akad seperti ini tidak menyalahi aturanmdislam.

C. Penutup

Demikian penulisan skripsi yang penulis buat. Pienyiakin
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulidas masih banyak
kekurangan sebab penulis hanyalah manusia yank higeut dari salah

dan lupa, oleh sebab itu kritik dan saran yang nambn sangat penulis
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harapkan. Penulis juga meminta maaf apabila tetdegmalahan dalam
skripsi ini baik dalam penulisan, kata atau kalina&moga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagbaea semua pada

umumnya, Amin.
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